BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil interpretasi pada tayangan reality show
86 di NET TV, dalam episode penertiban lalu lintas (tabel IV.1),
razia narkoba (tabel IV.4) tidak mengandung unsur bias gender.
Sedangkan dalam episode penertiban lalu lintas (tabel IV.2), operasi
pencurian sepeda motor (tabel 1V.3) dan tes urine terhadap supir

angkutan umum (tabel IV.5) mengandung unsur bias gender.

Tidak mengandung unsur bias gender karena dalam
penggambaran polisi wanita ditampilkan berlawan dengan
konstruksi yang seperti perempuan mampu untuk berada di area
publik (tabel IV.1) dan polisi wanita mampu untuk menjadi sosok
pemimpin (tabel IV.4). Sedangkan bias gender karena polisi wanita
disorot bukan berdasarkan profesi sebagai polisi namun disorot
berdasarkan sosok perempuan, seperti contoh ada seorang polisi
wanita yang mempunyai sosok emosional (tabel 1V.2) hal itu
nampak saat ada seorang pelanggar lalu lintas yang tidak langsung
ditilang namun polisi wanita tersebut ikut merasa kasihan pada orang
tersebut. Kemudian polisi wanita menjadi sosok yang dipimpin
(tabel IV.3) hal itu sekaligus menunjukan bahwa perempuan
merupakan sosok yang tidak bisa membuat keputusan. Terakhir,
polisi wanita yang menjadi sosok pelayan (tabel IV.5) khususnya

untuk kaum laki-laki.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Saran bagi penelitian selanjutnya khususnya
konsentrasi media adalah lebih dalam lagi mengkaji
fenomena yang ada pada media khususnya dalam hal
penggambaran perempuan, karena melalui metode tersebut
akan lebih menambah wawasan mengenai penggambaran

perempuan.
V.2.2 Saran Praktis

Bagi media yang ingin menampilkan perempuan
sebagai tokohnya, harus lebih melihat lagi bagaimana realitas
sosial yang. Sehingga dalam dapat dihindari unsur bias

gender dalam penayangannya.
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